BAB YV

"SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada bab IV dapat disimpulkan:

1. Kebijakan hutang berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap set
kesefnpatan investasi perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian
regresi logistik, dengan tingkat signifikansi sebesar 0.296<0.05 dengan nilai
B sebesar 0.372. Hipotesis ini ditolak dikarenakan perusahaan yang
mempunyai tingkat pertumbuhan tinggi juga memiliki jumlah kewajiban
yang tinggi.

2. Kebijakan dividen pada variabel dividend payout ratio (DPR) diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0.082>0.05 dengan 3 sebesar 2.304, artinya bahwa
dividend payout ratio (DPR) tidak berpengaruh signifikan terhadap IOS.
Kebijakan dividen berpengaruh negatif signifikan terhadap ;ét kesempatan
investasi perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian regresi
logistik, dengan tingkat signifikansi sebesar 0.019<0.05 dan B sebesar
—22.603 pada variabel dividend yield (DY). Perusahaan dengan tingkat
pertumbuhan tinggi, dividen yang dibayar lebih kecil karena akan
diinvestasikan untuk meningkatkan pertumbuhan perusahaan dan
memperkecil pendanaan eksternal.

3. Risiko berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap set kesempatan
investasi perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian regresi

logistik, dengan tingkat signifikansi sebesar 0.541>0.05 dan B sebesar
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-0.596. Tidak signifikan dikarenakan perusahaan dengan tingkat
pertumbuhan tinggi mayoritas memiliki risiko yang rendah. Hal ini
didukung oleh data variabel risiko (beta koreksi) yang lebih besar dari nilai
mean 0.12626 (lampiran 18) hanya 16 perusahaan (lampiran 17.a) yang
memiliki risiko yang tinggi dari 37 perusahaan sampel dengan pertumbuhan
tinggi, sehingga beta koreksi tetap kurang menunjukkan pengaruh risiko
terhadap kesempatan investasi perusahaan.

. Rasio profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap set kesempatan
investasi perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian regresi
logistik, dengan tingkat signifikansi sebesar 0.001<0.05 dan P sebesar
14.998. Perusahaan yang mempunyai profitabilitas yang tinggi akan
menggunakan keuntungan tersebut untuk memperbesar investasinya.

. Rasio aktivitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap set
kesempatan investasi perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian
regresi logistik, dengan tingkat signifikansi sebesar 0.162>0.1 dan 3 sebesar
-0.710. Hipotesis ini ditolak karena rasio aktivitas perusahaan rendah
disebabkan penjualan tinggi dan penggunaan total aktiva yang meningkat.
Hal ini didukung oleh data variabel rasio aktivitas (PerPenj) yang lebih
besar dari nilai mean 1.50984616339 (lampiran 18) hanya 13 perusahaan
(lampiran 17.a) yang memiliki tingkat efektivitas yang tinggi dari 37

perusahaan sampel dengan pertumbuhan tinggi.
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B. Keterbatasan

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang dapat diperhatikan bagi

penelitian yang akan datang. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini antara

lain:

1. Periode tahun pengamatan yang pendek, yaitu 3 tahun.

2. Proksi-proksi tunggal set kesempatan investasi yang digunakan hanya 5
proksi.

3. Perusahaan yang menjadi sampel berasal dari satu jenis industri saja yaitu
manufaktur.

C. Saran

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah periode
pengamatan.

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan proksi-proksi set
kesempatan investasi yang seimbang jumlahnya baik proksi yang berbasis
harga, investasi maupun proksi yang berbasis varians untuk membentuk
proksi gabungan.

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambah sampel dengan jenis industri

selain manufaktur yaitu bank, pelayanan transportasi, telekomunikasi dan

lain-lain.
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